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SUMMARY

ABIL ARGAM. Water Conservation to Support The Growth of Vegetable Plants
in The Dry Season Using Tubes (Supervised by EDWARD SALEH)

This research aimed to obtain a conservation method using water tubes
below the soil surface to support vegetable cultivation during the dry season. The
research was conducted from May 2024 to June 2024 at the Agrotech Training
Center (ATC) of Sriwijaya University, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province.
The study used a Randomized Block Design (RBD) method. The research process
started with the calculation of effective rainfall over the last 10 years (2012-2022),
with the highest effective rainfall occurring in March and the lowest in August. The
calculation of ETO used the Penman method, with the highest ETO value occurring
in September and the lowest in December. The relationship between ETO and
rainfall over the last 10 years showed that the availability of rainfall only in March
required supplementary irrigation water, while the rest did not need
supplementation or additional irrigation water. The results of soil texture analysis
using the hydrometer method showed that the soil type was sandy clay. The highest
soil porosity values were found in sample 1 replication 3 (10 cm), while the lowest
soil porosity values were in sample 2, 3, 4, 5, 6, 7 treatments 1. The highest Bulk
Density value was in sample 12 treatment 1, and the lowest Bulk Density values
were in samples 1 treatment 3. The wetting rate with the soil samples below had the
highest water content, while the top soil samples had relatively low water content.
Observation of water conservation for 10 days between soils that use storage
containers or tubes and those that do not use tubes, those that do not use thick tubes,
the water content stored in the soil only reaches 4 days, while those that use tubes
can reach 7 days, so they can save 9 water.

Keywords: Water Conservation, Rainfall, Evapotranspiration, Soil Texture,
Porosity, Bulk Density.



RINGKASAN

ABIL ARGAM. Konservasi Air untuk Mendukung Pertumbuhan Tanaman
Sayuran pada Musim Kemarau dengan Menggunakan Tabung (Dibimbing oleh
EDWARD SALEH)

Penelitian ini  bertujuan untuk mendapatkan metode konservasi
menggunakan tabung air dibawah permukaan tanah untuk mendukung budidaya
tanaman sayur-sayuran dimusim kemarau. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
2024 sampai dengan Juni 2024 selesai dilahan Agrotech Training Center (ATC)
Universitas Sriwijaya Kabupaten Ogan lIlir Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian
tersebut menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK). Proses
penelitian dimulai dari perhitungan curah hujan efektif 10 tahun terakhir (2012-
2022), curah hujan efektif tertinggi terjadi pada bulan Maret, curah hujan terendah
terjadi pada bulan Agustus. Perhitungan ETo menggunakan metode Pennman, nilai
ETo terbesar terjadi pada bulan September, dan nilai ETo terkecil pada bulan
Desember. Hubungan antara ETo dan curah hujan dalam kurun waktu 10 tahun
terakhir nilai ketersediaan dari curah hujan hanya di bulan Maret yang
membutuhkan suplesi air irigasi, sisanya tidak perlu suplesi atau penambahan air
irigasi. Hasil analisis tekstur tanah dengan metode hydrometer didapatkan jenis
tanah lempung berpasir. Nilai porositas tanah tertinggi pada sampel 1 pengulangan
3 (10 cm), sedangkan nilai porositas tanah terendah pada sampel 2 sampai 7
perlakuan 1 (5 cm). Nilai Bulk Density tertinggi pada sampel 12 perlakuan 1 (10
cm), nilai Bulk Density terendah pada sampel 1 perlakuan 3. Laju pembasahan
dengan sampel tanah dibawah memiliki kadai air tertinggi, sedangkan sampel tanah
teratas memiliki kadar air yang relatif rendah. Pengamatan konservasi air selama
10 hari antara tanah yang menggunakan wadah penampung atau tabung dan yang
tidak menggunakan tabung, yang tidak menggunakan tabung tebal kadar air yang
tersimpan dalam tanahnya hanya mencapai 4 hari sedangkan yang menggunakan
tabung bisa mencapai 7 hari, jadi bisa menghemat air 9,3 mm.

Kata Kunci: Konservasi Air, Curah Hujan, Evapotranspirasi, Tekstur Tanah,
Porositas, Bulk Density
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim fenomena alam dimana perubahan nilai-nilai faktor iklim
terjadi secara alami atau cepat akibat tingginya aktivitas manusia di muka bumi
ini. Sejak awal Revolusi Industri hingga tahun, suhu udara global meningkat. Saat
ini perubahan iklim sudah tidak lagi menjadi bahan perdebatan keberadaannya
namun sudah menjadi permasalahan bersama antar masyarakat, antar lembaga,
antar negara bahkan dalam skala global, perlu adanya penanganan yang serius
karena banyak aspek kehidupan yang terdampak, khususnya pertanian. cabang.
Produktivitas dan kemajuan di sektor pertanian dipengaruhi oleh banyak faktor,
termasuk perubahan iklim dan kejadian luar biasa (Ngarifun & Hartono, 2022).
Oleh karena itu, tidak mengherankan jika banyak pihak yang menganggap
perusahaan pertanian merupakan bidang kegiatan yang selalu berada dalam

keadaan ketidak pastian (unpredictability).

Di Indonesia yang merupakan negara kepulauan yang terletak di garis
khatulistiwa juga rentan terhadap perubahan iklim (Budiarti & Hartono, 2023).
Beberapa faktor iklim mengalami perubahan, antara lain curah hujan, tinggi
permukaan laut, suhu udara, dan peningkatan kejadian cuaca ekstrem yang
menyebabkan banjir dan kekeringan. Hal ini menjadikan sektor pertanian sebagai
sektor yang paling terkena dampak perubahan iklim. Hampir seluruh subsektor
pertanian, termasuk tanaman pangan dan peternakan, mempunyai risiko tinggi
terancam dampak perubahan iklim. Disisi lain, sektor pertanian diminta berperan
dalam pengembangan biofuel atau bioenergi seperti biodiesel, bioetanol, dan
biogas. Sumber utama biodiesel adalah minyak sawit, minyak kelapa, pohon jarak
pagar dan pohon kemiri. Sumber bioetanol adalah produk yang menghasilkan pati
(sorgum dan umbi-umbian), gula (tebu, getah pohon) dan selulosa (potongan kayu
dan ampas tebu), sedangkan sumber produksi biogas adalah kotoran ternak.

Meskipun tujuan utamanya adalah mitigasi emisi dan ketahanan energi, namun
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perkembangan tersebut mau tidak mau memerlukan upaya adaptasi, terutama
pada sistem produksi bahan baku.

Hambatan terhadap upaya ini adalah kurangnya pemahaman tentang
perubahan iklim dan dampaknya terhadap produksi sayuran mencapai
kelangsungan jangka panjang subsektor sayuran di negara-negara berkembang,
seperti Indonesia (Kotei et al., 2007). Suhu, curah hujan, limpasan air, dan faktor-
faktor lain yang signifikan terhadap subsektor sayuran semuanya terkena dampak
pemanasan global (Aldrian & Dwi Susanto (2003) Hamada dkk. (2002) Haylock
& McBride (2001) Robertson; Moron & Swarinoto 2007). Kemampuan biosfer
dalam menghasilkan pangan dan sayur-sayuran yang cukup bagi manusia
ditentukan oleh hal tersebut. Peningkatan Karbon dioksida dapat mempengaruhi
produktivitas tanaman dengan cara yang baik dan negatif bagi sayuran. Menurut
(Mubaya et al., 2010), dampak perubahan iklim terhadap subsektor sayuran
secara keseluruhan akan seimbang antara dampak negatif dan positif.
Kekhawatiran dan pendapat mengenai isu-isu, seperti perubahan iklim, akan
mempengaruhi apakah tindakan diambil atau tidak (Nzeadibe & Ajaero, 2010).
Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana petani melihat dampak
perubahan iklim, karena perspektif ini sebagian besar berasal dari kesediaan

mereka untuk mengubah praktik pertanian mereka.

Salah satu kebutuhan pokok yang menunjukkan stabilitas suatu bangsa
adalah pangan. Ketahanan pangan menurun seiring dengan meningkatnya
kebutuhan pangan (Ashari et al., 2012). Tanaman pangan didistribusikan dalam
dua tingkat: tingkat makro, di pasar konvensional dan kontemporer, dan tingkat
mikro, melalui pelaku komersial yang berjalan di lingkungan pemukiman untuk
menawarkan tanaman pangan (Sapari, 2016). Bagi tubuh manusia, sayuran
merupakan sumber makanan biologis yang penting. Karena menyediakan mineral
dan vitamin penting, sayuran sangat penting untuk memenuhi kebutuhan
makanan dan meningkatkan nutrisi (Yurlisa et al., 2017). Melakukan penelitian
terhadap ragam sayuran yang terdapat di pasar tradisional wilayah Kediri Jawa
Timur. Karena komoditas sayuran mempunyai umur simpan yang pendek namun

memiliki nilai ekonomi yang tinggi, masyarakat

Universitas Sriwijaya



kecil, menengah, dan besar dapat memperoleh pendapatan dari usaha ini.
Komoditas sayuran juga memiliki keunggulan dari segi nilai jual yang tinggi, jenis
yang beragam, ketersediaan teknologi, dan potensi peningkatan serapan pasar,

apalagi sayuran yang masih segar-segar.

Konservasi air bertujuan untuk meningkatkan kuantitas air dan efisiensi
penggunaan air, serta meningkatkan kualitas air sesuai peruntukannya, menjaga
ketersediaan air dan meningkatkan penyediaan air. Praktik konservasi air yang
baik merupakan kombinasi antara konservasi dalam hal penyediaan air untuk
penggunaan air di masa depan dan konservasi dalam hal permintaan, khususnya
penggunaan air yang efektif (Kodoatie dan Syarief, 2010). Konservasi air dapat
dilakukan dengan penambahan bahan organik dan penggunaan mulsa. Bahan
organik berfungsi meningkatkan kapasitas tanah menahan air sedangkan mulsa
mampu menekan proses kehilangan air, sehingga akan terjadi peningkatan
penggunaan air oleh tanaman sampai pada tingkat efesiensi penggunaan air (water
use efficiency) oleh tanaman. Penelitian Sumaryanto dan Sinaga (2007) nilai
ekonomi air irigasi sangat dipengaruhi sebaran temporal ketersediaan dan
kebutuhannya. Jumlah dan cara pemberian air ke tanaman tergantung pada jenis
tanaman dan kondisi lingkungan. Agar tanaman dapat tumbuh dan mempunyai
produktivitas yang optimal maka air harus diberikan dalam jumlah dan waktu yang

tepat.

Usaha pertanian yang dilakukan secara terpadu pada dasarnya bertujuan
untuk meningkatkan pendapatan petani sehingga dapat memenuhi kebutuhan
seluruh keluarganya (Mubyarto, 1990). Tujuan petani dalam melaksanakan
kegiatan pertaniannya adalah untuk mencapai hasil yang tinggi dengan biaya
yang rendah (Adilaga, 1993). Perkebunan pasar merupakan salah satu subsektor
yang berperan sebagai penunjang perekonomian nasional karena mempunyai
nilai ekonomi yang besar dan dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat.
Konsumen sebanyak 4.444 orang tersebut berasal dari lapisan masyarakat bawah
hingga kelas atas. Dari segi ekonomi, tanaman sayuran ini layak dikembangkan
atau dibudidayakan untuk memenuhi permintaan konsumen serta peluang pasar.

Selain umurnya yang relatif pendek sehingga produksi atau pemanenannya lebih
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cepat, tanaman ini juga bisa ditanam dengan teknologi sederhana. Umur sayuran
ini yang relatif pendek yaitu yaitu 25 sampai 50 hari berarti hasil panen cepat

terserap pasar karena dibutuhkan setiap hari selain lauk pauk (Marsudi, 2014).

Tanaman sayuran mempunyai nilai komersial yang cukup tinggi, karena
tanaman sayuran merupakan produk pertanian yang dikonsumsi sepanjang waktu.
Dari segi permintaan sayuran berkelanjutan, nilai pasar tanaman ini cukup baik.
Karena produksinya cenderung meningkat dari tahun ke tahun, masyarakat pun
semakin cenderung mengurangi konsumsi makanan tinggi lemak, terutama yang
berbahan dasar hewani, dengan beralih ke bagian tumbuhan yang disebut
vegetarian (Briliantono, 2004). Peningkatan produksi pertanian khususnya
tanaman hortikultura merupakan salah satu upaya Pemerintah dalam
mengembangkan pertanian menuju pertanian berketahanan, karena sektor
pertanian mempunyai peranan yang sangat penting sebagai sumber penghidupan
dan penghidupan utama masyarakat petani. Sistem pertanian yang kuat dalam
mengembangkan subsektor tanaman hortikultura untuk memenuhi kebutuhan
sayuran didukung oleh kemampuan memproduksinya. Hal ini didasari pada
prospek pertumbuhan permintaan yang berkelanjutan dan potensi peningkatan
produksi lebih lanjut. Dalam upaya meningkatkan hasil, mutu dan daya saing
produk hortikultura, permasalahan tersebut perlu diatasi dengan mengembangkan
hortikultura secara terpadu dan merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
satuan (Ridwan et al., 2014).

Dengan berkembangnya hortikultura, maka pasar hortikultura dapat
dikatakan memiliki prospek yang baik karena permintaan terhadap produk
pertanian tersebut cukup tinggi. Memang sayur mayur kini sudah menjadi menu
sehari-hari masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, tidak heran jika produk
pertanian tersebut masih banyak beredar di pasaran. Dengan berkembangnya
hortikultura, maka pasar hortikultura dapat dikatakan memiliki prospek yang baik

karena permintaan terhadap produk pertanian tersebut cukup tinggi.

Memang sayuran sudah menjadi menu sehari-hari masyarakat Indonesia,
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sehingga tidak heran jika produk pertanian tersebut masih membanjiri pasaran.
Risiko pada produksi pertanian lebih besar dibandingkan risiko non pertanian
karena pertanian sangat dipengaruhi oleh faktor alam seperti cuaca, hama,
penyakit, suhu, kekeringan, dan banjir. Selain sifatnya, risiko juga dapat
disebabkan oleh kegiatan pemasaran. Besarnya risiko yang dihadapi petani akan
mempengaruhi tingkat produksi dan pendapatan yang diperoleh petani (Siahaan,
2016). Dikarenakan peminat tanaman sayuran atau hortikultura semakin banyak
walaupun pada musim kemarau, oleh karna itu perlunya konservasi tabung
dibawah permukaan tanah, karna pada saat musim kemarau pertumbuhan
tanaman sayuran sulit untuk pertumbuhannya, apalagi lahan pertanian didaerah
yang letaknya jauh dari sumber air, maka dari itu konervasi air menggunakan

tabung untuk menjaga pertumbuhan tanaman hortikultura.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang konservasi air untuk mendukung pertumbuhan tanaman sayuran pada

musim kemarau dengan menggunakan tabung.
1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan metode konservasi
menggunakan tabung air dibawah permukaan tanah untuk mendukung budidaya

tanaman sayur-sayuran dimusim kemarau.
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